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RINGKASAN 
 
 
 

Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa dalam peralihan atau di atas 

jembatan goyang, yang menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan 

dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Masa remaja merupakan masa 

transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai 

perubahan baik fisik, psikis, maupun sosial. Berbagai perubahan tersebut dapat 

menimbulkan persoalanpersoalan yang kemungkinan dapat mengganggu perkembangan 

remaja selanjutnya. Diantara persoalan tersebut yang dihadapi remaja adalah masalah 

kesehatan reproduksi. 
 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa betapa remaja membutuhkan bantuan guna 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan kesehatan reproduksi yang dihadapinya 

melalui pengambilan keputusan yang tepat sehingga tidak merugikan dirinya maupun 

masa depannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu remaja 

menyelesaikan masalah-masalah kesehatan reproduksi yang dihadapinya adalah melalui 

pemahaman pengetahuan reproduksi. 
 

Layanan informasi kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk membantu remaja 

dengan menggali kondisi dan permasalahan yang dihadapinya, sehingga remaja mampu 

mengambil keputusan yang tepat dalam memecahkan permasalahan maupun apa yang 

dilihat disekelilingnya. 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dgn silaturahmi terlebh 

dahulu, lalu pelaksanaan pengabdian masyarakat masyarat dengan rangkaian kegiatan 

diawali dengan sambutan kepala sekolah, bertukar pikiran dengan guru-guru, lalu 

pelaksanaan materi kepada siswa, sebelum penyampaian materi kepada siswa, tim 

pelaksana melakukan pre tes kepada siswa agar memudahkan tim pelaksana melalukan 

materi yg akan disampaikan melalui analisis dan pengetahuan dasar kepada siswa 

kemudian tim pelaksana menyampaikan materi dan adanya sesi tanya jawab dan kemudian 

siswa yang ingin berkonsultasi mengenai permasalahan yang dialami, siswa 

diperkenankan datang ke posko tim pelaksana atau meminta nomor telepon tim pelaksana. 
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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
 
 
 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas berkah dan limpahannya sehingga 

penyusunan rencana program pengabdian masyarakat UHAMKA dapat dilaksanakan 

guna meningkatkan kompetensi dosen-dosen dalam mengabdikan diri kepada masyarakat. 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan tri darma perguruan tinggi yakni 

berguna bagi masyarakat., dan usulan ini merupakan rencana kegiatan yang akan 

dilaksanakan oleh pelaksana dan merupakan suatu kebermanfaatan bagi siswa khususnya 

siswa yang memasuki usia atau fas remaja. Dengan harapan kegiatan yang akan 

dilaksankan bias terealisasikan dan terselenggara dengan baik, selain itu merupakan 

bentuk apresiasi dan dukungan kami terhadap peningkatan pemahaman remaja terhadap 

kesehatan reproduksi bagi siswa SMP 1 dan SMA PGRI CIAWI BOGOR, oleh karena itu 

kami berharap UHAMKA melalui LPPM senantiasa memberikan dukungan secara 

optimal bagi penyelenggaraan kegiatan tersebut. 

 
Demikian Laporan kegiatan pengabdian masyarakat ini kami sampaikan, semoga dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. Mohon maaf apabila masih ada banyak kekurangan 

dan kelemahan, kritik dan saran selalu kami nantikan. 

 
Jakarta, 27 Februari 2020 

 
Ketua Tim Pelaksana Pengabdian Masyarakat  
Nurmawati, M.Pd 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Analisis Situasi 
 

Akhir-akhir ini di beberapa media masa sering kita membaca tentang perbuatan 

kriminalitas yang terjadi di negeri yang kita cintai ini. Ada anak remaja yang meniduri ibu 

kandungnya sendiri, perkelahian antar pelajar, tawuran, penyalahgunaan narkoba dan minum-

minuman keras dan masih banyak lagi kriminalitas yang terjadi di negeri ini. Kerusakan 

moral sudah merebak di seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak sampai orang 

dewasa serta orang yang sudah lanjut usia. 
 

Termasuk yang tidak luput dari kerusakan moral ini adalah remaja. Para ahli pendidikan 

sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahun. Pada usia tersebut, 

seseorang sudah melampaui masa kanak-kanak, namun masih belum cukup matang untuk 

dapat dikatakan dewasa. Ia berada pada masa transisi dan pencarian jati diri, yang karenanya 

sering melakukan perbuatan-perbuatan yang dikenal dengan istilah kenakalan remaja. 
 

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum 

pidana yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan 

orang-orang di sekitarnya. Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian masyarakat 

secara khusus sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak nakal (juvenile court) pada 1899 

di Illinois, Amerika Serikat. 

 
Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa dalam peralihan atau di atas 

jembatan goyang, yang menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan 

dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Masa remaja merupakan masa transisi 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan baik 

fisik, psikis, maupun sosial. Berbagai perubahan tersebut dapat menimbulkan 

persoalanpersoalan yang kemungkinan dapat mengganggu perkembangan remaja selanjutnya. 

Diantara persoalan tersebut yang dihadapi remaja adalah masalah kesehatan reproduksi. 
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Menurut beberapa penelitian yang dihimpun Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), dari waktu ke waktu ternyata permasalahan kesehatan reproduksi yang 

di hadapi remaja semakin meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Berbagai jenis 

Penyakit Menular Seksual (PMS) makin banyak terjadi pada remaja. Bahkan perilaku 
 

hubungan seksual sebelum menikahpun makin sering dilakukan oleh para remaja, dan sangat 

disayangkan tidak sedikit remaja yang melakukan tindakan aborsi atau pengguguran 

kandungan yang mencapai angka 28,4% dari kasus aborsi yang ada , data ini diambil dari 

BKKBN tahun 2008. 
 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa betapa remaja membutuhkan bantuan guna 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan kesehatan reproduksi yang dihadapinya melalui 

pengambilan keputusan yang tepat sehingga tidak merugikan dirinya maupun masa 

depannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu remaja menyelesaikan 

masalah-masalah kesehatan reproduksi yang dihadapinya adalah melalui pemahaman 

pengetahuan reproduksi. 
 

Dalam upaya membantu remaja memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang 

bertanggung jawab terhadap kesehatan reproduksinya, maka kegiatan konseling sebagai 

bagian dari operasional program kesehatan reproduksi remaja merupakan kegiatan yang 

sangat strategis. 
 

Seperti diketahui bahwa remaja merupakan masa labil yang akan mengalami perubahan 

psikologis, dari menghadapi masalah-masalah ringan saat masih kanak-kanak beralih ke masalah-

masalah yang lebih rumit ketika menginjak masa remaja. Oleh karena itu remaja harus 

mendapatkan pemahaman pengetahuan melalui layanan informasi berbantuan audio visual, 

khususnya dalam menghadapi keadaan psikologisnya yang labil. Layanan informasi kesehatan 

reproduksi remaja merupakan suatu bentuk komunikasi dua arah antara guru dan siswa dalam 

memecahkan masalah kegiatan kesehatan reproduksi remaja yang dihadapi. Layanan informasi 

kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk membantu remaja dengan menggali kondisi dan 

permasalahan yang dihadapi, sehingga remaja mampu mengambil keputusan yang tepat dalam 

memecahkan permasalahan maupun apa yang dilihat disekelilingnya. 
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Layanan informasi kesehatan reproduksi remaja merupakan suatu bentuk komunikasi dua 

arah antara guru dan siswa dalam memecahkan masalah kegiatan kesehatan reproduksi 

remaja yang dihadapi. Layanan informasi kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk 

membantu remaja dengan menggali kondisi dan permasalahan yang dihadapinya, sehingga 

remaja mampu mengambil keputusan yang tepat dalam memecahkan permasalahan maupun 

apa yang dilihat disekelilingnya. Di wilayah SMP 1 dan SMA PGRI CIAWI BOGOR remaja 

menunjukkan perilaku berpacaran hal ini terjadi pada saat proses wawancara yang dilakukan 

oleh anggota tim pada saat silaturahmi dan sekaligus memberikan pengabdian pada topik 

yang berbeda. Topik umum merupakan topik yang menjadi kepedulian bersama seperti 

bahaya dari seks bebas, sedangkan topik khusus adalah masalah pribadi yang dialami oleh 

masing-masing siswa seperti permasalahan dengan teman atau pacar maka dengan ini butuh 

pemberian pemahaman khusus. Baik topik umum maupun topik khusus dibahas melalui 

suasana pemberian pengetahuan melalui layanan informasi berbantuan audio visual. 
 

Dalam pelaksanaan pemberian pemahamana kesehatan reproduksi islam untuk remaja di 

tidak hanya memberikan informasi secara cuma-cuma kepada remaja berdasarkan keilmuan 

dan psikologisnya saja tetapi juga mengikutsertakan konsep-konsep Islam yang bertujuan 

untuk membentuk remaja yang berakhlak mulia. 
 
 
1.2 Permasalahan Mitra 
 

Berdasarkan analisis situasi yang dipaparkan tentang kesehatan reproduksi islam untuk 

remaja, untuk itu permasalahan yang dialami Mitra adalah : 

 
1. Kurangnya pemahaman tentang pergaulan secara islami (terlihat pada wawancara 

siswa) 
 

2. Kurangnya pemahaman diri tentang kesehatan reproduksi 
 

3. Minimnya pemahaman larangan islam dalam berhubungan intim diluar nikah 
 

4. Guru BK tidak memberikan proses bimbingan dan konseling pada siswa 
 

5. Adanya indikasi Siswa hamil diluar nikah 
 

6. Pernikahan dini dan akibatnya broken home 
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET 
 
 
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan adalah 
 

melakukan workshop dan sekaligus layanan konseling tentang kesehatan reproduksi islam 
 

untuk remaja agar lebih memahami kesehatan reproduksi. 
 

 
1. Pergaulan siswa berprilaku secara islami 

 
2. Memberikan pengetahuan kepada siswa pentingnya kesehatan reproduksi 

 
3. Berkurangnya siswa berpacaran diluar batas ajaran islam 

 
4. Tidak adanya siswa hamil yang tidak dikehendaki 

 
 
 

Target luaran yang akan dihasilkan dari kegiatan workshop ini adalah sebagai berikut. 
 
 

1. Jasa, berupa workshop dan layanan konseling kesehatan reproduksi bagi siswa 

yakni 80% peserta memiliki pengetahuan, pemahaman dan tahu bahaya penyakit 

reproduksi dan tidak timbulnya hamil yang tidak 

diinginkan. 

2. Output berupa: 
 

Meningkatnya pemahaman siswa tentang kesehatan reproduksi sehingga tidak 

melakukan hal negatif dalam berpacaran dan dapat teratasinya masalah-masalah 

reproduksi termasuk preventif hamil diluar nikah. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan yaitu : 

 
1. Tahap persiapan, mencakup: 

 
a. Identifikasi siswa yang berpacaran yakni dapat dilakukan dengan meminta data 

dari wali kelas masing-masing, siswa mana yang berpacaran. 
 

b. Melakukan analisis terhadap data tersebut dan mengkonsultasikan kepada kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas dan bidang kesiswaan kemudian 

merumuskan materi reproduksi sesuai masalah yang dialami yang ingin 

disampaikan oleh tim pelaksana 
 

c. Memberikan angket pengetahuan reproduksi (pre test) kepada siswa tentang 

pengetahuan reproduksi sebagai bahan perbandingan pengetahuan siswa 
 

d. Kemudian tim pelaksana menganalisis angket yang telah di isi oleh siswa tersebut 
 

2. Tahap Pelaksanaan, mencakup: 
 

a. Dalam pelaksanaan workshop dan layanan konseling ini, siswa akan 
 

bertindak sebagai peserta aktif partisipatoris dalam mendengarkan pengarahan 

dan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Selain mendengarkan uraian 

dari nara sumber, siswa akan diberikan kesempatan untuk belajar langsung 

dan bertanya. Setelah uraian dan tanya jawab selesai, siswa diberi angket 

tentang tingkat pengetahuan yang dimiliki setelah proses materi diberikan. 

Berikutnya tim pelaksana melakukan post tes setelah materi reproduksi 

disampaikan kepada siswa agar mengukur tingkat pemahaman siswa setelah 

materi disampaikan. 
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b. Pelaksana melakukan follow up yakni melakukan proses konseling dengan 

siswa yang mengkonsultasikan permasalahan yang dialami 
 

c. Setelah proses konseling dilaksanakan maka tim melakukan alih tangan kasus 

kepada guru BK. 

Berikut kerangka pikir “Pemahaman reproduksi Islam sebagai gerakan 

dakwah Muhammadiyah siswa SMA PGRI 10 dan SMP 1 Ciawi Bogor” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.1 Kerangka Pikir pengabdian masyarakat 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
 

4.1 Kelakayakan Perguruan Tinggi 
 
 

Kinerja tim pengelolaan program pengabdian kepada masyarakat sangat 

memberikan peluang kepada dosen-dosen untuk melaksanakan pengabdian masyarakat 

dalam kegiatan program kemitraan masyarakat, hal ini mendukung catur darma 

perguruan tinggi selain itu dosen-dosen yang melaksanakan pengabdian mengasah 

kembali disiplin ilmu dan diterapkan kepada msyarakat guna meningkatkan kompetensi 

dalam disiplin ilmu. 

 
4.2 Kualifikasi Tim Pelaksana 

 
 
 

TIM Pengabdian Masyarakat Program Studi Bimbingan dan Konseling dan 

Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Prof. 

Dr. Hamka (UHAMKA) Jakarta, sebagai lembaga pendidikan tinggi keguruan 

berkewajiban mewujudkan salah satu Catur Darma Perguruan Tinggi yang berupa 

kegiatan pengabdian pada masyarakat. Kegiatan pengabdian pada masyarakat bernilai 

sebagai gerak penyumbang ilmu (nilai-nilai akademik) kepada masyarakat. 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN CAPAIAN 
 
 

A. Tahap Persiapan 
 

Hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang membahas mengenai 

kesehatan reproduksi remaja, hal ini tim pelaksana memberikan informasi bahwa betapa 

pentingnya pemahaman terhadap siswa yang sedang memasuki usia remaja dengan adanya 

ketertarikan lawan jenis, jika hal tersebut tidak diberikan pemahaman kepada siswa, maka 

perilaku siswa akan mengarah kepada prilaku negative dan bahkan melakukan hamil diluar 

nikah. Hal ini sangat tidak sesuai dengan ajaran Islam, maka tim pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat penting memberikan hail ini kepada siswa yang memasuki usia remaja. Adapun 

tahap-tahap yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan diantaranya : 
 

1. Melakukan koordinasi dengan tim pelaksana dan mitra dilanjutkan juga dengan LPPM 

Uhamka terkait waktu pelaksanaan 
 

2. Persiapan materi kesehatan reproduksi remaja, tim pelaksana melakukan analisis dan 

identifikasi kebutuhan siswa SMP 1 dan SMA PGRI Ciawi Bogor terkait dengan 

kesehatan reproduksi yang akan disampaikan masalah yang sering muncul pada remaja, 

hal ini tim pelaksana melakukan terlebih dahulu wawancara dengan wakil kepala sekolah, 

masalah apa yang sering muncul di sekolah khususnya wilayah Ciawi 
 

Bogor. Dapat terlihat pada gambar halaman berikut. 
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Gambar 5.1  
Wawancara kebutuhan siswa kepada wakil kepala sekolah SMA PGRI 

oleh Ahmad Junaedi, S.Pd.I 

 
3. Persiapan administrasi, tim menyediakan seminar kit, surat-surat, jadwal, pre tes, post 

tes, sertifikat, plakat dan absensi peserta. Dalam hal ini Tim pelaksana melakukan 

koordinasi dan kerjasama dengan kepala sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.2 Koordinasi pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada kepala sekolah kepala Drs. H. 
Rusyan 
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B. Tahap Pelaksanaan 
 

Para ahli pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahun. 

Pada usia tersebut, remaja sudah melampaui masa kanak-kanak, namun masih belum cukup 

matang untuk dapat dikatakan dewasa. Ia berada pada masa transisi dan pencarian jati diri, yang 

karenanya sering melakukan perbuatan-perbuatan yang dikenal dengan istilah kenakalan remaja. 
 

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum 

pidana yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan orangorang 

di sekitarnya. Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian masyarakat secara khusus sejak 

terbentuknya peradilan untuk anak-anak nakal (juvenile court) pada 1899 di Illinois, Amerika 

Serikat. Maka semakin banyak siswa yang berpacaran karena tertarik dengan lawan jenis namun 

siswa masih dalam keadaan labil, belum bisa mengontrok diri, maka wali kelas secara keseluruhan 

merekomendasikan siswa yang harus diikut sertakan dalam kegiatan tersebut, dan setelah data yang 

diperoleh dari tim pelaksana mayoritas adalah siswa kelas X dan XI. 
 

Tim pelaksana pengabdian masyarakat melakukan persiapan-persiapan seperti pemasangan 

spanduk, absensi, pre tes, post tes, absensi dan seminar kit lainnya disamping tim pelaksana 

melakukan koordinasi seblumnya atau ada pertemuan terlebih dahulu dengan tim guru guna 

membicarakan hal-hal apa saja yang perlu disampaikan dan dirumuskan ke siswa agar 

memudahkan guru pada saat proses pembelajaran maupun proses bimbingan jika siswa 

mengalami masalah baik yang berkaitan dengan ketertarikan lawan jenis maupun masalah 

lainnya. Gambar halaman berikut. 
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Gambar 5.3 Koordinasi dengan tim guru 
 

Setelah koordinasi berlangsung maka tim pelaksana dan guru saling berkomunikasi 

terkaitan kenakalan remaja dikalangan remaja saat ini, maka kesepakatan guru dan tim 

pelaksana, kegiatan dibagi menjadi 2 sesi yakni sesi pertama disampaikan kepasa siswa laki-laki 

dan sesi kedua disampaikan kepada siswa perempuan guna terperinci dan siswa tidak merasa 

malu akan bertanya mengenai ketertarikan lawan jenis. Setelah diskusi dengan guru maka tim 

pelaksana mendokumentasikan terlebih dahulu. 
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Gambar 5.4 Guru SMP 1 dan SMA PGRI (Perempuan) Ciawi Bogor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.5 Guru SMP 1 dan SMA PGRI (Laki-laki) Ciawi Bogor 
 

 
Kegiatan dimulai dengan pemberian sambutan oleh anggota tim pelaksana yaitu 

Nurmawati, M.Pd dan kepala Drs. H. Rusyan yang mewakili dari sekolah SMP 1 Ciawi Setelah 

acara pembukaan dilakukan, tim pelaksana memutarkan profil vidio tentang Kampus Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, hal ini mengingat pentingnya promosi untuk mengkrekrut 

calon mahasiswa Uhamka. Setelah siswa melihat vidio aktivitas Uhamka, maka tim pelaksana 

membuka dan memperkenalkan asal usul tim pelaksana begitupun dengan promosi uhamka. 
 

Acara ini dibagi beberapa kegiatan, pre test, pemaparan materi (sesi laki-laki dan 

perempuan), tanya jawab, post tes dan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa yang ingin 

mengkonsultasikan permasalah yang dialami lebih khusus tentang kesehatan reprodiksi maupun 

tentang pacaran yang dijalani dengan pasangan. 
 

Pada sesi ini, sebelum disampaikan materi berkaitan kesehatan reproduksi remaja, peserta 

diminta untuk menjawab seputar kesehatan reproduksi (pre test), hal ini bisa terlihat tingkat 
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pemahaman dasar siswa yang akan disampaikan dan sebagai bahan dasar pemateri yang akan 
 

disampaikan sesuai kebutuhan. Hal ini terlihat pada gambar berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.6.  
Peserta mengisi pre test tentang kesehatan reproduksi remaja  

sebelum materi disampaikan 
 
 

Pada sesi ini, dilakukan kegiatan pemaparan materi. Materi yang diberikan kepada 

peserta adalah peningkatan pemahaman kesehatan reproduksi islam remaja bagi siswa 

yang disampaikan oleh Nurmawati, M.Pd. pemaparan ini berlangsung cukup lama karena 

banyaknya vidio yang ditayangkan oleh pemateri, adanya sesi tanya jawab dan materi 

dibagi menjadi dua sesi dari jam 09:00 sampai jam 12:00. Selama kegiatan peserta tampak 

antusias menyimak, seperti tampak dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 5.7. Pemaparan materi yang disampaikan oleh pemateri 
Pemateri menyampaikan materi tentang penyimpangan prilaku yang berakibat fatal 

 
akibat hamil diluar nikah. Masa dewasa awal merupakan salah-satu rentangan dalam 

kehidupan manusia, setiap rentangan kehidupan mempunyai tugas perkembangan 

masingmasing. Menurut Hurlock usia dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai 

umur 40 tahun. 
 

Pada masa dewasa awal individu tidak lagi disebut sebagai masa remaja tetapi sudah 

tergolong sebagai seorang pribadi yang dewasa. Individu tidak lagi diperlakukan sebagai 

seorang anak atau remaja, tetapi sebagaimana layaknya seperti orang dewasa lainnya. 

Masa dewasa pertumbuhan fisik sudah matang sehingga siap melakukan tugas-tugas 

seperti orang dewasa lainnya, misalnya bekerja, menikah, dan mempunyai anak. Individu 

dapat bertindak secara bertanggung jawab untuk dirinya atau orang lain (termasuk 

keluarganya). Masa dewasa awal mengalami banyak peristiwa yang menciptakan ide-ide 

cemerlang dan positif. Namun demikian tidak sedikit hal-hal negatif yang terjadi, yang 

lebih serius untuk kehidupan masa depan atau menuju pada perkawinan, seperti 

pengendalian diri yang kurang baik, melakukan hubungan seks bebas sebelum menikah. 
 

Salah-satu hal yang menarik dan terjadi dalam dunia dewasa awal menjalin hubungan 

dengan lawan jenis atau dikenal dengan istilah pacaran. Berbagai cara yang dilakukan oleh 

individu dalam berpacaran tersebut, contoh pacaran ajang untuk mendapatkan kepuasan 

libido seksual, pacaran hanya sebagai label belaka, dan ada juga berpacaran beradasarkan 

nilai-nilai atau norma-norma menurut islam yang diawali dengan ta’aruf dan khitbah. 
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Perkembangan zaman akan mempengaruhi perilaku seksual dalam berpacaran, banyak 

kasus yang terjadi pada remaja, ABG bahkan terjadi pada dewasa yang hamil diluar nikah, 

bahkan belakangan ini semakin memprihatinkan, setiap tahun angka tersebut terus 

bertambah sejalan dengan semakin longgarnya nilai-nilai sosial, agama dan etika pergaulan 

di tengah masyarakat, pergaulan bebas yang kini semakin meningkat dan kasus– kasus 

hamil diluar nikah dan aborsi. 
 

Setelah rangkain selesai, siswa diberi kertas untuk mengisi form konsultasi, bagi 

siswa yang ingin mengkonsultasikan permasalahan, siswa diminta untuk dapat 

mengkonsultasikan permasalahn yang dialami. Baik masalah kesehatan reproduksi maupun 

tentang pacaran yang dijalani dengan lawan jenis. Hal ini terlihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.8. Siswa mengisi form konsultasi masalah pribadi 
 
C. Tahap Evaluasi 
 

1. Tahap evaluasi meliputi evaluasi perencanaa dan evaluasi acara, evaluasi perencanaan dilakukan 

untuk menilai optimalisasi kegiatan pengabdian masyarakat. Evaluasi acara dilakukan dengan 

menilai tingkat keberhasilan ketepatan waktu, jumlah peserta, keteraturan acara dan daya tarik 

peserta. 
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2. Tahap pelaporan 
 

Pelaksanaan sesuai target awal, sebagai tabel 5.1 halaman sebagai berikut :   

Kegiatan 
Bulan I    Bulan II  ulan III   

 

           
 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 

Penanda tanganan            
 

SPK            
 

Pengurusan surat            
 

izin dan administrasi            
 

lainnya            
  

Kegiatan Kesehatan  
Reproduksi Islam  
dan layanan  
konseling  
Evaluasi 

 
Penyusunan laporan 

 
Penyerahan laporan  
ke LPPM Uhamka 
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Anggaran biaya yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah Rp. 
7.500.000 dengan table 6.1 berikut : 

 
 

No Komponen Biaya Satuan Biaya Volume Total Biaya 
  (Rp)  (Rp)   
1 Insentif/Honor Pelaksana  

 

  1.1 Honor Pembicara  500.000  500.000x2org 1.000.000  
 

          
 

  1.2 Ketua  700.000  700.000x1org 700.000  
 

           
 

 

 

1.3. Anggota 
 

300.000 
 

300.000x1 org 300.000 
  

    
 

          
 

  1.4.Kebersihan (OB)  50.000  50.000 x2hari 100.000  
 

  

1.5 Transport Pulang Pergi 
 

200.000 
 

200.000x2org 
 

400.000 
  

      
 

       Sub Total  2.500.000  
 

2 
 

Bahan Habis Pakai 
        

        
 

  2.1. Spanduk  300.000  1 spanduk  300.000  
 

 

 

2.2. Pembuatan proposal dan 
 

60.000 
 

60.000x5 jld 
 

300.000 
  

     
 

   penggandaan        
 

  2.3. Fotokopi makalah + ppt  10.000  10.000x60org  600.000  
 

  

2.4 Sertifikat 5000 
 

500x60org 300.000 
  

    
 

  2.5 Plakat 700.000 700.000 700.000  
 

  

2.6 Pengurus administrasi izin dan 300.000 300.000 300.000 
  

   
 

  transportasi tim        
 

  2.7 Buku tulis dan pulpen 1.000.000 1.000.000 1.000.000  
 

       Sub Total 3.500.000  
  

3 Dokumentasi dan pelaporan   
 3.1. Penggandaan dan pembuatan 80.000 80.000x5 jld 400.000 

 

  laporan kegiatan    
 

 3.2. Pendokumentasian 50.000 50.000x2 kali 100.000 
 

 

3.3 Monitoring dan evaluasi 500.000 500.000 500.000 
 

 
 

  

3.4 Publikasi Jurnal 500.000 500.000 500.000 
 

  
 

    

Sub Total 1.500.000 
 

    
 

     
 

 Terbilang : Tujuh Juta Lima  Total 7.500.000 
 

 Ratus Ribu Rupiah    
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LATAR BELAKANG MASALAH PENTINGNYA PEMBERIAN INFORMASI 

KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA 
 

Masa dewasa awal merupakan salah-satu rentangan dalam kehidupan manusia, 
setiap rentangan kehidupan mempunyai tugas perkembangan masing-masing. Menurut 

Hurlock usia dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai umur 40 tahun. 1 
 

Pada masa dewasa awal individu tidak lagi disebut sebagai masa remaja tetapi sudah 

tergolong sebagai seorang pribadi yang dewasa. Individu tidak lagi diperlakukan sebagai 

seorang anak atau remaja, tetapi sebagaimana layaknya seperti orang dewasa lainnya. Masa 

dewasa pertumbuhan fisik sudah matang sehingga siap melakukan tugas-tugas seperti orang 

dewasa lainnya, misalnya bekerja, menikah, dan mempunyai anak. Individu dapat bertindak 

secara bertanggung jawab untuk dirinya atau orang lain (termasuk keluarganya). 
 

Masa dewasa awal mengalami banyak peristiwa yang menciptakan ide-ide 

cemerlang dan positif. Namun demikian tidak sedikit hal-hal negatif yang terjadi, yang 

lebih serius untuk kehidupan masa depan atau menuju pada perkawinan, seperti 

pengendalian diri yang kurang baik, melakukan hubungan seks bebas sebelum menikah. 
 

Salah-satu hal yang menarik dan terjadi dalam dunia dewasa awal menjalin 

hubungan dengan lawan jenis atau dikenal dengan istilah pacaran. Berbagai cara yang 

dilakukan oleh individu dalam berpacaran tersebut, contoh pacaran ajang untuk 

mendapatkan kepuasan libido seksual, pacaran hanya sebagai label belaka, dan ada juga 

berpacaran beradasarkan nilai-nilai atau norma-norma menurut islam yang diawali dengan 

ta’aruf dan khitbah. 
 

Perkembangan zaman akan mempengaruhi perilaku seksual dalam berpacaran, 

banyak kasus yang terjadi pada remaja, ABG bahkan terjadi pada dewasa yang hamil 

diluar nikah, bahkan belakangan ini semakin memprihatinkan, setiap tahun angka tersebut 

terus bertambah sejalan dengan semakin longgarnya nilai-nilai sosial, agama dan etika 

pergaulan di tengah masyarakat, pergaulan bebas yang kini semakin meningkat dan 

kasus–kasus hamil diluar nikah dan aborsi. 
 

Data BKKBN tahun 2010 di Jabotabek menunjukkan 51% keperawanan seorang 

perempuan hilang dari umur 18-40 tahun dikarnakan pacaran, sedangakan di Surabaya 56%, 
 
 

1 Elizabeth B. Hurlock. 1980. Psikologi Perkembangan, Jakarta: Erlangga. hlm. 246 
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Medan 52%, Bandung 47%, Yogyakaeta 37%. Komisi perlindungan anak indonesia 

mendapatkan hasil yang mencengangkan setelah melakukan penelitian di 12 kota besar di 

indonesia pada tahun 2007 bahwa 92% pelajar melakukan kissing, petting dan oral seks, 

62% melakukan hubungan intim, 22,7% siswi SMA melakukan aborsi.2 Menurut Siauw 

bahwa. 
 

Bukan pacaran namanya jika tidak berpegangan tangan, berciuman, meraba, atau 

segala perbuatan lain yang meninggikan syahwat, berkenalan mungkin benar tapi 

terbatas hanya fisik yang dikenal. Tidak diragukan bahwa pacaran adalah jalan 

bebas hambatan dari zina dan hal ini yang sangat memperhatinkan. 3 

 
Berdasarkan pendapat Siauw dapat dipahami bahwa pacaran yang dilakukan 

identik dengan berpegangan tangan, berciuman, meraba, dan segala bentuk yang 

menimbulkan syahwat sehingga pacaran adalah jalan bebas hambatan dari zina, 

melakukan seks bebas sehingga hamil diluar nikah. Pertemuan-pertemuan yang rutin 

menghasilkan kesempatan yang muncul secara acak atau lewat kesempatan yang 

terencana. Budaya barat yang di impor melalui sinetron, film dan media lainnya, pesta-

pesta di rumah ala Amerika sampai merelakan keperawanan.3 
 

Ditinjau dari tugas perkembangan masa dewasa awal adalah masa untuk 

pengaturan diri. Pada generasi-generasi terdahulu berpandangan bahwa jika laki-laki dan 

perempuan mencapai usia dewasa secara syah, hari-hari kebebasan telah berakhir dan 

saatnya untuk menerimah tanggungjawab sebagai orang dewasa, ini berarti bahwa laki-laki 

dan perempuan mulai membentuk bidang pekerjaan yang akan ditangani sebagai karirnya, 

sedangkan wanita mulai menerimah tanggung jawab sebagai ibu dan pengurus rumah 

tangga.5 
 

Pengaturan pada masa dewasa awal dalam menjalani hubungan, memerlukan 

kemampuan pengendalian emosional yang sangat stabil dari setiap pasangan, kemampuan 
 
 
 
 

 
2 Felix Y. Siauw. 2013. Udah Putusin Aja !, Bandung : Mizan Pustaka. 
hlm 34 3 Ibid. hlm 33 

3 BM Asti. 2005. Jangan Pacarin Gue !, Surakarta: Smart Media. 
hlm 27-33 5 Elizabeth. Op. cit. hlm. 247 
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untuk tidak mudah terbawa oleh ego atau kemampuan mengendalikan amarah dalam 

menghadapi suatu masalah, bersikap dewasa atau matang dalam berpikir dan bertindak. 
 

Kemampuan untuk mengatur ego yang dimiliki individu dengan memberikan 

ruang dan waktu untuk melakukan aktivitas individual, maka dibutuhkan kemampuan 

saling mengerti dan saling toleransi terhadap pasangan, berusaha memahami sikap, seperti 

saling hormatmenghormati, saling menghargai, menumbuhkan rasa percaya diri, serta 

dukungan yang baik bagi perkembangan hubungan. 
 

Hubungan yang dewasa diwarnai dengan sikap tanggung jawab, di mana setiap 

keputusan diambil dengan sepenuh hati dan benar-benar dilaksanakan. Kesiapan untuk 

menerima kelebihan maupun kekurangan pasangan serta bersedia untuk mempertahankan 

hubungan agar hubungan tetap harmonis dan tidak mengingkari janji, dan saling 

mempercayai dalam menjalani hubungan. 
 

Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai pacaran dikalangan mahasiswa 

cendrung kurang mengontrol diri, individu berpacaran melakukan hal yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama, peraturan norma yang ada, seperti pegangan tangan, berciuman, 

berpelukan, bahkan melakukan hubungan seks layaknya hubungan suami istri, dengan 

ditemukan alat kontrasepsi seperti kondom dilantai dua kamar mandi, hal ini adalah akibat 

dari pergaulan bebas yang tidak memiliki kecerdasan emosional yang baik, sehingga 

mahasiswa cendrung melakukan seks bebas dan hamil diluar nikah. 
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KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA  

 
 
 

I.  Responden  
1. Nama Inisial :........................................ 
2. Kelas :........................................ 
3. Sekolah :........................................ 

 
Petunjuk : Berilah tanda ceklist (√) pada item jawaban yang anda pilih, untuk pertanyaan 

pengetahuan boleh dijawab lebih dari satu! 
 

II. Sumber Informasi  
1. Apakah anda memiliki kebiasaan mencari berbagai informasi yang berkaitan 

dengan kesehatan ?  
Ya, alasan……………………  
Tidak, alasan………………...   

2. Jika ya, topik kesehatan apa saja yang pernah anda dapatkan ?  
Sebutkan,...............................................................................  

3. Dari mana anda mendapatkan informasi kesehatan tersebut ?  
(…) Media cetak (Majalah/buku/surat kabar/brosur)  
(…) Media elektronik (Televisi, radio)  
(…) Internet  
(…) Telepon genggam  
(…) Petugas kesehatan  
(…) Guru  
(…) Keluarga  
(…) lain-lain............................  
(…) Tidak ada  

4. Dalam 6 bulan terakhir, adakah anda memperoleh informasi mengenai.......  
(…) Cara untuk mencegah kehamilan/Keluarga Berencana  
(…) Kesehatan reproduksi  
(…) Seks pranikah  
(…) Lain-lain…………………….  
(…) Tidak ada  

5. Apakah anda pernah mempunyai pacar?  
 Ya  
Tidak   

6. Umur berapa anda pertama kali berpacaran ? sebutkan…… 
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7. Apakah sekarang ini anda memiliki pacar ?  

 Ya  
 Tidak  

8. Apakah keluarga mengetahuinya?  
Ya  
Tidak  

 
III. Pengetahuan tentang Seks Pranikah  

1. Apakah yang dimaksud dengan seks pranikah?  
Melakukan hubungan seksual sebelum menikah Melakukan 
hubungan seksual tanpa ada ikatan pernikahan  
Hubungan seksual yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahahn 
resmi menurut hukum maupun menurut agama.  
Hubungan seksual yang dilakukan tanpa adanya ikatan pernikahan.   
Hubungan seksual di luar pernikahan.   
Tidak tahu   

2. Apakah penyebab remaja melakukan hubungan seksual sebelum menikah?  
 Dorongan seks yang kuat  

Pergaulan bebas   
Minimnya pengetahuan kesehatan reproduksi   
Maraknya peredaran VCD porno   
Pengaruh dari berbagai media elektonik   
Tidak tahu   

3. Sebutkan beberapa faktor yang anda ketahui penyebab remaja jatuh kedalam 
berbagai persoalan seks?  

Pengaruh lingkungan pergaulan   
Akibat perubahan hormonal   
kurang informasi tentang seks   
orang tua yang tertutup   
situasi yang mendukung   
Tidak tahu   

4. Permasalahan yang dihadapi remaja dari segi perilaku seksualnya sebagian 
besar diakibatkan oleh ? 

 Perubahan fisik  
 Perubahan mental  
 Pengaruh lingkungan  
 Pergaulan  
 Pengetahuan yang kurang  
 Tidak tahu 

 
5. Anda pernah membahas atau menanyakan dengan keluarga mengenai masalah 
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kesehatan reproduksi….  
umur ideal perkawinan  
HIV/AIDS dan penyakit kelamin lainnya   
aborsi   
menstruasi   
perubahan-perubahan yang terjadi masa remaja kehamilan   

 Tidak tahu  
6. Faktor apakah yang mempengaruhi perilaku seksual remaja?  

Pengalaman seksual  
Faktor kepribadian   
Pemahaman dan penghayatan nilai-nilai agama   
Berfungsinya keluarga dalam menjalankan fungsi kontrol 
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi  
Tidak tahu.   

7. Berikut ini merupakan cara seseorang mengghindari seks di luar nikah? 
 Menghindari pergaulan bebas 
 Meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi  
 berhati-hati dalam memilih teman.  
 Meningkatkan amal ibadah  
 Perhatian dan pemantauan dari orang tua  
 Tidak tahu  

8. Apakah yang anda ketahui dalam menghindari impuls seks tehadap lawan jenis 
anda (pacar)? 

 Meningkatkan diri kepada Allah  
 Mendengarkan nasehat orang tua  
  Menghindari berduaan di tempat yang sepi Menghindari  
  sentuhan  yang  sifatnya  dapat  merangsang  Bersikap  
  rasional dan wajar apabila jatuh cinta.  
  Tidak tahu  

9. Sebutkan faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri/putra melakukan 
hubungan seksual? 

  Pergaulan yang terlalu bebas.   
Kurangnya pengawasan dari orang tua.   
Mencoba-coba seks.   
tersedianya alat kontrasepsi secara bebas.   
Toleransi yang terlalu longgar.   
Tidak tahu   

10. Apakah dampak psikologis dari prilaku seks pranikah ?  
  Perasaan takut  
  Depresi  
  Rendah diri  
  Cemas  
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Merasa   
Tidak tahu   

11. Risiko apakah yang dihadapi remaja akibat perilaku seks pranikah?  
 kehamilan tidak diinginkan  
 Belum siap untuk menghadpi kehamilan dan persalinan  
 Menjadi orang tua pada masa remaja  
 Terpaksa menikah dini  
 Aborsi  
 Tidak penting  

12. Dampak sosial yang timbul akibat melakukan hubungan seks pranikah ?  
 Dikucilkan  
 Putus sekolah karena hamil  
 Perubahan peran menjadi seorang ibu  
 Dianggap wanita yang tidak bermoral  
 tekanan masyarakat yang mencela keadaan tersebut  
 Tidak tahu  

13. Menurut anda, apa sajakah alasan remaja melakukan seks pranikah?  
 karena mereka pelaku yang aktif seksual  
 karena suka dan cinta pada pasangannya  
 karena menyukai seks tersebut  
 karena keingin tahuan yang besar terhadap seks itu sendiri.  
 dorongan seksual yang tinggi  
 Tidak tahu  

14. Menurut anda mengapa seorang remaja ingin melakukan hubungan seks 
sebelum menikah? 

 Dipaksa oleh pacarnya  
 Suka sama suka  
 Ingin mencoba  
 Menanggap hubungan yang intim sehingga tidak perlu ada batasan  
 mengangap seks merupakan bagian dari cinta  
 Tidak tahu  

15. Dampak fisik apakah yang timbul akibat hubungan seks pranikah 
?  Kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) 

 Penyakit menular seksual (PMS)  
 Kemandulan  
 Rasa sakit yang kronis  
 HIV/AIDS  
 Tidak tahu 
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1. KETUA 
 

A. Identitas Diri   
1 Nama  Nurmawati, M.Pd 

      

2 Jenis Kelamin  Perempuan 
       

3 Jabatan Fungsional  III/C    
      

4 NIDN 0315089101   
      

5 Tempat dan Tanggal Lahir  Pengalihan Riau, 15 Agustus 1991 
    

6 E-mail  i_nur15@yahoo.com  

   nurmawatimd131@gmail.com 
      

7 No Tlp 085694727453   
  081286106397   
    

8 Alamat Kantor  Jln. Tanah Merdeka. Kp Rambutan Paar Rebo 

   Jakarta Timur 13830 
   

9 Nomor Telepon/Faks 021-8403683,8400341.021-8400941 
    

10 Lulusan yang Telah  S1: 95 orang 

 dihasilkan       
    

11 Mata Kuliah yang ampuh 1. Belajar dan Pembelajaran 

  2. Bimbingan dan Konseling Pribadi 

  3. BK Sosial 

  4. Instrumen Non Tes 

  5. Bimbingan di SD 

  6. Instrumen Tes 

  7. Pendidikan Inklusi 

  8. Studi Kasus 

  9. Bimbingan di Sekolah Lanjutan 

    10. Psikologi Perkembanngan 

    11. Individu Berkebutuhan Khusus 

    12. Landasan Ilmu Pendidikan 

    13. Bimbingan dan Konseling 

    14. Psikologi Perkembangan Remaja 

    15. Kesehatan Mental 
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16. Psikologi Perkembangan (PBPD)  
 
 

B. Riwayat Pendidikan   
 S-1 S-2 S-3 
    

Nama Perguruan Tinggi UHAMKA UHAMKA UNNES 
    

Bidang Ilmu BK AP BK 
    

Tahun Masuk-Lulus 2009-2013 2014-2016 2017-Proses 
    

Judul Skripsi-Tesis Kecerdasan Evaluasi Proses 

 Emosional Pelaksanaan  

 Berpacaran Bimbingan dan  

 Mahasiswa Konseling SMP  

 FKIP Uhamka Jakarta Timur  
    

Nama Pembimbing/Promotor 1. Dra. Asni, 1. Dr. Misbah, Proses 
 M.Pd M.Pd  
 2. Fatma 2. Anen  
 Nofriza, M.Si Tumanggung,  
  Ph.D   

 
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir   

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
      

    Sumber Jml (Juta 

     Rp) 
      

1 2013 Kecerdasan Emosional - - 

  Berpacaran Mahasiswa   

  FKIP Uhamka   
      

2 2016 Evaluasi Pelaksanaan Beasiswa 2.500.000 

  Bimbingan dan Konseling Uhamka  

  SMP Jakarta Timur   
      

3 2016 Peningkatan Kemampuan Lemlitbang 7.500.000 

  Membaca Al    Qur’an Uhamka  

  Melalui Metode Hattaiyah   

  FKIP Uhamka   
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir   
No Tahun Judul Pengabdian Pendanaan 

 

  

Masyarakat 
  

 

  Sumber Jml (Juta 
 

       Rp) 
 

      
 

1 2015 Implementasi Metode LPPM 6.000.000 
 

  Hattaiyah   dalam UHAMKA  
 

  Membaca Al-Qur’an bagi   
 

  Mahasiswa FKIP   
 

  UHAMKA    
 

        
 

2 2016 Praktek  Ibadah sesuai LPPM 8.000.000 
 

  Tuntutan Rasullah Majlis UHAMKA  
 

  Ta’alim Ataqwa Cipinang   
 

  Pulogadung Jakarta Timur   
 

     
 

3 2016 Peningkatan  Pemahaman LPPM 10.000.000 
 

  Kesehatan Reproduksi UHAMKA  
 

  Islam dan Layanan   
 

  Konseling  Remaja   
 

  sebagai Gerakan Dakwah   
 

  Muhammadiyah bagi   
 

  Siswa SMA Karya   
 

  Pengalihan Kec. Keritang   
 

  Kabupaten Indragiri Hilir   
 

  Riau      
 

        
 

4 2017 Pelatihan   Kreasi LPPM 10.000.000 
 

  Character  Dolls dalam UHAMKA  
 

  rangka  meningkatkan   
 

  kreativitas dan peluang   
 

  bisnis  bagi warga   
 

  Aisyiyah Cabang Serpong   
 

  Tanggerang Selatan   
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5 2017 Peningkatan   LPPM 7.500.000 

  Profesionalisme Guru BK UHAMKA  

  melalui  Pelatihan   

  Konseling  Kognitif-   

  Perilaku (KKP) dalam   

  meningkatkan Akademik   

  Self Efficacy (ASE) SMP   

  Negeri Jakarta Timur   
     

6 2018 Pelatihan Metode Applied LPPM 7.000.000 

  Behavioral Analysis UHAMKA  

  (ABA) Dalam Menangani   

  Anak Berkebutuhan   

  Khusus  Bagi Guru  SD   

  Gugus III      

  Sekacamatan Ciawi Bogor   
     

7 2018 Pelatihan membaca cepat LPPM 7.500.000 

  teks dalam Bahasa Inggris UHAMKA  

  :  Metode Scanning  dan   

  Skimming bagi guru-guru   

  di SDN 01 dan 02 Citapen   

  Ciawi  Kabupaten Bogor   

  Provinsi Jawa Barat    
         
 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam Biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah-satu 

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Kegiatan pengabdian masyarakat. 
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2. ANGGOTA 
 

A. Identitas Diri   
1 Nama  Siti Ithriyah, M. Hum 

      

2 Jenis Kelamin  Perempuan 
      

3 Jabatan Fungsional  III/C 
       

4 NIDN   0925128602   
      

5 Tempat dan Tanggal Lahir  Jakarta, 25 Desember 1986 
    

6 E-mail  rialee@yahoo.com  

   leemisuk251286@gmail.com 
      

7 No Tlp 0821 950 855 86   
    

8 Alamat Kantor  Jln. Tanah Merdeka. Kp Rambutan Paar Rebo 

   Jakarta Timur 13830 
   

9 Nomor Telepon/Faks 021-8403683,8400341.021-8400941 
    

10 Lulusan yang Telah  S1: 90 orang 

 dihasilkan      
    

11 Mata Kuliah yang ampuh 1. Genres of Literature 

  2. Linguistik Historis Komparatif 

  3. Analisis Wacana 

  4. Pengantar linguistik 

  5. Bahasa Inggris 

  6. Reading for Meaning 

  7. English Correspondence 

  8. English Phonology 

  9. English Morphology-Syntax 

  10. Vocabulary Building 
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B. Riwayat Pendidikan   
 S-1 S-2 S-3 
    

Nama Perguruan Tinggi UNPAK UNHAS - 
    

Bidang Ilmu Sastra Inggris Linguistik - 
    

Tahun Masuk-Lulus 2005 - 2009 2010 - 2013 - 
    

Judul Skripsi-Tesis -   
    

Nama Pembimbing/Promotor - -  
     

 
 
 
 
 
 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir   
No Tahun Judul Pengabdian Pendanaan 

 

  

Masyarakat 
  

 

  Sumber Jml (Juta 
 

       Rp) 
 

     
 

1 2017 Pelatihan Membaca Cepat LPPM 7.500.000 
 

  Teks dalam Bahasa UHAMKA  
 

  Inggris: Metode Scanning   
 

  dan Skimming bagi Guru-   
 

  Guru di SDN 01 dan 02   
 

  CITAPEN Kecamatan   
 

  Ciawi Kabupaten Bogor   
 

  Provinsi Jawa Barat   
 

     
 

2 2017 Pelatihan Menulis Kreatif LPPM 7.500.000 
 

  dengan Metode Mind UHAMKA  
 

  Mapping bagi Guru   
 

  SMAN 1 Ciawi dan SMA   
 

  PGRI  62 Ciawi   
 

  Kabupaten  Bogor   
 

  Provinsi Jawa Barat   
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam Biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah-satu 

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Kegiatan PKM. 
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PEMAHAMAN REPRODUKSI ISLAM SEBAGAI GERAKAN DAKWAH 

MUHAMMADIYAH Nurmawati#1, Siti Ithriyah#2 
 

#Program Studi Bimbingan dan Konseling (UHAMKA: JAKARTA)1Program Studi Bahasa Inggris 
(UHAMKA:JAKARTA)2 1Email : i_nur152yahoo.com 

 
2Email : leemisu251286@gmail.com  

Abstract  
Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa dalam peralihan atau di atas 

jembatan goyang, yang menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan 
dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Masa remaja merupakan masa transisi 
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan baik 
fisik, psikis, maupun sosial. Berbagai perubahan tersebut dapat menimbulkan persoalan-
persoalan yang kemungkinan dapat mengganggu perkembangan remaja selanjutnya. 
Diantara persoalan tersebut yang dihadapi remaja adalah masalah kesehatan reproduksi.  

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa betapa remaja membutuhkan bantuan guna 
menyelesaikan permasalahan -permasalahan kesehatan reproduksi yang dihadapinya melalui 
pengambilan keputusan yang tepat sehingga tidak merugikan dirinya maupun masa 
depannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu remaja menyelesaikan 
masalah-masalah kesehatan reproduksi yang dihadapinya adalah melalui pemahaman 
pengetahuan reproduksi.  

Layanan informasi kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk membantu remaja 
dengan menggali kondisi dan permasalahan yang dihadapi, sehingga remaja mampu 
mengambil keputusan yang tepat dalam memecahkan permasalahan maupun apa yang 
dilihat disekelilingnya.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dgn silaturahmi terlebih 
dahulu, lalu pelaksanaan pengabdian masyarakat masyarat dengan rangkaian kegiatan 
diawali dengan sambutan kepala sekolah, bertukar pikiran dengan guru-guru, lalu 
pelaksanaan materi kepada siswa, sebelum penyampaian materi kepada siswa, tim pelaksana 
melakukan pre tes kepada siswa agar memudahkan tim pelaksana melalukan materi yg akan 
disampaikan melalui analisis dan pengetahuan dasar kepada siswa kemudian tim pelaksana 
menyampaikan materi dan adanya sesi tanya jawab dan kemudian siswa yang ingin 
berkonsultasi mengenai permasalahan yang dialami, siswa diperkenankan datang ke posko 
tim pelaksana atau meminta nomor telepon tim pelaksana. 

 
Kata Kunci: Pemahaman repsoduksi islam, gerakan dakwah 

 
PENDAHULUAN 

 
Akhir-akhir ini di beberapa media masa sering kita membaca tentang perbuatan 

kriminalitas yang terjadi di negeri yang kita cintai ini. Ada anak remaja yang meniduri ibu 

kandungnya sendiri, perkelahian antar pelajar, tawuran, penyalahgunaan narkoba dan minum-

minuman keras dan masih banyak lagi kriminalitas yang terjadi di negeri ini. Kerusakan moral 
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sudah merebak di seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa 

serta orang yang sudah lanjut usia. 

Termasuk yang tidak luput dari kerusakan moral ini adalah remaja. Para ahli 

pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahun. Pada usia 

tersebut, seseorang sudah melampaui masa kanak-kanak, namun masih belum cukup matang 

untuk dapat dikatakan dewasa. Ia berada pada masa transisi dan pencarian jati diri, yang 

karenanya sering melakukan perbuatan-perbuatan yang dikenal dengan istilah kenakalan 

remaja. 
 

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma 

hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri 

dan orang-orang di sekitarnya. Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian 

masyarakat secara khusus sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak nakal (juvenile 

court) pada 1899 di Illinois, Amerika Serikat. 
 

Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa dalam peralihan atau di atas 

jembatan goyang, yang menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan dengan 

masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan baik fisik, psikis, 

maupun sosial. Berbagai perubahan tersebut dapat menimbulkan persoalan-persoalan yang 

kemungkinan dapat mengganggu perkembangan remaja selanjutnya. Diantara persoalan tersebut 

yang dihadapi remaja adalah masalah kesehatan reproduksi. 
 

Menurut beberapa penelitian yang dihimpun Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), dari waktu ke waktu ternyata permasalahan kesehatan reproduksi yang 

di hadapi remaja semakin meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Berbagai 

jenis Penyakit Menular Seksual (PMS) makin banyak terjadi pada remaja. Bahkan perilaku 

hubungan seksual sebelum menikahpun makin sering dilakukan oleh para remaja, dan 

sangat disayangkan tidak sedikit remaja yang melakukan tindakan aborsi atau pengguguran 

kandungan yang mencapai angka 28,4% dari kasus aborsi yang ada , data ini diambil dari 

BKKBN tahun 2008. 
 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa betapa remaja membutuhkan bantuan guna 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan kesehatan reproduksi yang dihadapinya melalui 

pengambilan keputusan yang tepat sehingga tidak merugikan dirinya maupun masa depannya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu remaja menyelesaikan masalah- 
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masalah kesehatan reproduksi yang dihadapinya adalah melalui pemahaman pengetahuan 

reproduksi. 

Dalam upaya membantu remaja memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang 

bertanggung jawab terhadap kesehatan reproduksinya, maka kegiatan konseling sebagai 

bagian dari operasional program kesehatan reproduksi remaja merupakan kegiatan yang 

sangat strategis. 
 

Seperti diketahui bahwa remaja merupakan masa labil yang akan mengalami 

perubahan psikologis, dari menghadapi masalah-masalah ringan saat masih kanak-kanak 

beralih ke masalah-masalah yang lebih rumit ketika menginjak masa remaja. Oleh karena itu 

remaja harus mendapatkan pemahaman pengetahuan melalui layanan informasi berbantuan 

audio visual, khususnya dalam menghadapi keadaan psikologisnya yang labil. Layanan 

informasi kesehatan reproduksi remaja merupakan suatu bentuk komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa dalam memecahkan masalah kegiatan kesehatan reproduksi remaja yang 

dihadapi. Layanan informasi kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk membantu remaja 

dengan menggali kondisi dan permasalahan yang dihadapi, sehingga remaja mampu 

mengambil keputusan yang tepat dalam memecahkan permasalahan maupun apa yang 

dilihat disekelilingnya. 
 

Layanan informasi kesehatan reproduksi remaja merupakan suatu bentuk komunikasi 

dua arah antara guru dan siswa dalam memecahkan masalah kegiatan kesehatan reproduksi 

remaja yang dihadapi. Layanan informasi kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk 

membantu remaja dengan menggali kondisi dan permasalahan yang dihadapinya, sehingga 

remaja mampu mengambil keputusan yang tepat dalam memecahkan permasalahan maupun 

apa yang dilihat disekelilingnya. Di wilayah SMP 1 dan SMA PGRI CIAWI BOGOR 

remaja menunjukkan perilaku berpacaran hal ini terjadi pada saat proses wawancara yang 

dilakukan oleh anggota tim pada saat silaturahmi dan sekaligus memberikan pengabdian 

pada topik yang berbeda. Topik umum merupakan topik yang menjadi kepedulian bersama 

seperti bahaya dari seks bebas, sedangkan topik khusus adalah masalah pribadi yang dialami 

oleh masing-masing siswa seperti permasalahan dengan teman atau pacar maka dengan ini 

butuh pemberian pemahaman khusus. Baik topik umum maupun topik khusus dibahas 

melalui suasana pemberian pengetahuan melalui layanan informasi berbantuan audio visual. 
 

Dalam pelaksanaan pemberian pemahamana kesehatan reproduksi islam untuk remaja di 

tidak hanya memberikan informasi secara cuma-cuma kepada remaja berdasarkan keilmuan 
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dan psikologisnya saja tetapi juga mengikutsertakan konsep-konsep Islam yang bertujuan 

untuk membentuk remaja yang berakhlak mulia. 
 
METODE PELAKSANAAN 
 
1. Tahap persiapan, mencakup: 
 

a. Identifikasi siswa yang berpacaran yakni dapat dilakukan dengan meminta data dari wali 

kelas masing-masing, siswa mana yang berpacaran. 
 

b. Melakukan analisis terhadap data tersebut dan mengkonsultasikan kepada kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, wali kelas dan bidang kesiswaan kemudian merumuskan materi reproduksi sesuai 

masalah yang dialami yang ingin disampaikan oleh tim pelaksanas 
 

c. Memberikan angket pengetahuan reproduksi (pre test) kepada siswa tentang pengetahuan 

reproduksi sebagai bahan perbandingan pengetahuan siswa 
 

d. Kemudian tim pelaksana menganalisis angket yang telah di isi oleh siswa tersebut 
 
2. Tahap Pelaksanaan, mencakup: 
 

a. Dalam pelaksanaan workshop dan layanan konseling ini, siswa akan bertindak sebagai peserta 

aktif partisipatoris dalam mendengarkan pengarahan dan pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi. Selain mendengarkan uraian dari nara sumber, siswa akan diberikan kesempatan untuk 

belajar langsung dan bertanya. Setelah uraian dan tanya jawab selesai, siswa diberi angket tentang 

tingkat pengetahuan yang dimiliki setelah proses materi diberikan. Berikutnya tim pelaksana 

melakukan post tes setelah materi reproduksi disampaikan kepada siswa agar mengukur tingkat 

pemahaman siswa setelah materi disampaikan. 
 

b. Pelaksana melakukan follow up yakni melakukan proses konseling dengan siswa yang 

mengkonsultasikan permasalahan yang dialami 
 

c. Setelah proses konseling dilaksanakan maka tim melakukan alih tangan kasus kepada guru BK. 
 

Adapun gambar pelaksanaan sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kerangka Pikir pelaksanaan pemahaman reproduksi islam sebagai gerakan dakwah Muhammadiyah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tahap Persiapan 
 

Hasil kegiatan yang membahas mengenai kesehatan reproduksi remaja, hal ini tim 

pelaksana memberikan informasi bahwa betapa pentingnya pemahaman terhadap siswa yang 

sedang memasuki usia remaja dengan adanya ketertarikan lawan jenis, jika hal tersebut tidak 

diberikan pemahaman kepada siswa, maka perilaku siswa akan mengarah kepada prilaku 

negative dan bahkan melakukan hamil diluar nikah. Hal ini sangat tidak sesuai dengan ajaran 

Islam, maka tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat penting memberikan hail ini kepada 

siswa yang memasuki usia remaja. 
 

Para ahli pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahun. 

Pada usia tersebut, remaja sudah melampaui masa kanak-kanak, namun masih belum cukup 

matang untuk dapat dikatakan dewasa. Ia berada pada masa transisi dan pencarian jati diri, yang 

karenanya sering melakukan perbuatan-perbuatan yang dikenal dengan istilah kenakalan remaja. 
 

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum 

pidana yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan orang-

orang di sekitarnya. Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian masyarakat secara 

khusus sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak nakal (juvenile court) pada 1899 di Illinois, 

Amerika Serikat. Maka semakin banyak siswa yang berpacaran karena tertarik dengan lawan jenis 

namun siswa masih dalam keadaan labil, belum bisa mengontrok diri, maka wali kelas secara 

keseluruhan merekomendasikan siswa yang harus diikut sertakan dalam kegiatan tersebut, dan 

setelah data yang diperoleh dari tim pelaksana mayoritas adalah siswa kelas X dan XI. 
 

Tim melakukan persiapan-persiapan seperti pemasangan spanduk, absensi, pre tes, post tes, 

absensi dan seminar kit lainnya disamping tim pelaksana melakukan koordinasi sebelumnya atau ada 

pertemuan terlebih dahulu dengan tim guru guna membicarakan hal-hal apa saja yang perlu 

disampaikan dan dirumuskan ke siswa agar memudahkan guru pada saat proses pembelajaran 

maupun proses bimbingan jika siswa mengalami masalah baik yang berkaitan dengan ketertarikan 
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lawan jenis maupun masalah lainnya. Dari hasil pre tes dan pos tes didapatkan hasil bahwa siswa 

dari pre test (74,5), post test 1 (98,8) menunjukkan bahwa rata-rata skor tersebut masih dalam 

kategori sedang dan pada post test 2 (116,4) menunjukkan bahwa rata- rata skor tersebut 

termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan berdasarkan analisis kualitatif, melalui proses 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman kesehatan 

reproduksi siswa dari hasil post test, siswa sudah memahami kesehatan reproduksi, berkurangnya 

rasa malu dan lebih terbuka saat berkomunikasi dengan siswa lain, serta siswa sudah mampu 

memahami rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, membangun, berkoordinasi serta bertukar 

pikiran dengan siswa lain. Selain itu, siswa juga merasa senang dalam mengikuti materi dan 

diskusi dan merasakan keperdulian terhadap kesehatan reproduksi. 
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